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Abstrak

Di Asia Tenggara sekitar 10 juta anak usia dibawah 18 tahun telah menikah,
sedangkan di Afrika diperkirakan 42% menikah sebelum mereka berusia 18
tahun. Indonesia mengalami peningkatan jumlah pernikahan dini yaitu 34.000
pengajuan dispensasi pernikahan dini yang kurang dari 19 tahun, 97% di setujui.
Menurut kementrian PPN Bapenas 400—500 anak perempuan umur 10—17 tahun
beresiko menikah dini akibat pandemi Covid—19. Berdasarkan data KEMENAG,
2020 angka kejadian pernikahan dini dikota Yogyakarta terdapat 14 kasus, dan
kejadian fertiggi terdapat dikacamatan jetfis berjumlah 4 orang, sehingga
pemerintah Indonesia mengharuskan anak-anak belajar sepanjang 12 tahun.
Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja tentang
dampak pernikahan dini ditinjau dari aspek kesehatan/persalinan di SMAN 11
Kota Yogyakarta. Metode Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif
kuantitatif. Populasi adalah seluruh  siswa  sejumlah 972 orang. Teknik
pengambilan sampel simple Random Sampling. Besar sampel yang didapatkan
adalah 90 responden. Instrument adalah kuesioner. Analisa data
menggunakan univariat. Hasil analisa diketahui bahwa tingkat pengetahuan
remaja tentang dampak pernikahan dini memiliki pengetahuan tentang
pengertian dampak pernikahan dini berada dalom kategori cukup (45,6%).
dampak pernikahan dini pada persalinan kategori cukup (46,7%). Kesimpulan
bahwa diketahui fingkat pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan
dini terutama pada ditinjau dari aspek persalinan di SMANi 11 Kota Yogyakarta
dalam kategori cukup.

Kata Kunci: Aspek Kesehatan, Dampak Pernikahan Dini, Pengetahuan Remaja
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini paling banyak terjadi di Afrika dan Asia Tenggara. Di Asia
Tenggara didapatkan data bahwa sekitar 10 juta anak usia dibawah 18 tahun
telah menikah, sedangkan di Afrika diperkirakan 42% dari populasi anak,
menikah sebelum mereka berusia 18 tahun (Hertika,2017). Di Indonesia pada
tahun 2021 bulan januari-juni mengalami peningkatan jumlah pernikahan dini
yaitu 34.000 pengajuan dispensasi pernikahan dini yang kurang dari 19 tahun,
97% di setujui. Menurut kementrian PPN Bapenas 400—500 anak perempuan
umur 10—-17 tahun beresiko menikah dini akibat pandemi
Covid—19(UNICEF,2019).

Kementriaon Agama DIY 2019, wanita yang melangsungkan pernikahan
dengan umur dibawah 16 tahun sebanyak 129 orang. NAMUN data YANG
DIDAPATKAN DARI KEMENAG, 2020 angka kejadian pernikahan dini dikota
Yogyakarta terdapat 14 kasus, dan kejadian tertiggi terdapat dikacamatan jetis
berjumlah 4 orang,

Secara umum, pernikahan dini lebih kerap terjadi di dalam keluarga
yang kurang mampu (Akhiruddin, 2016), walaupun tidak membantah bisa
terjadi pula di kalangan keluarga ekonomi atas. Berdasarkan Badan Koordinasi
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) juga memberikan arahan perihal umur
minimum sesorang untuk melakukan pernikahan. Hal ini di sebabkan dari
berbagai aspek seperti, kesiapan reproduksi, biologis, dan psikis (BKKBN, 2021).
Secara fisik, remaja perempuan belum memiliki tulang panggul yang masih
terlalu kecil sehingga bisa membahayakan peroses persalinan. Apabila di
analisi dampak negatif perkawinan dini lebih banyak dari pada dampak
positifnya (Hanung dan Tukiman, 2015).

Selanjutnya Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh
seseorang yang memiliki umur yang relatif muda yaitu usia pubertas usia antara
10-19 tahun. Indonesia termasuk Negara ke-37 dengan persentase pernikahan
usia muda yang tinggi. Data susenas (2015) menunujukkan persentase
perempuan menikah di bawah usia 18 tahun sebanyak 22,82%. Dampak dari
pernikahan dini adalah kematian, persalinan yang lama atau sulit, robekan
jalan lahir hingga menyebabkan infeksi, perdarahankeguguran, memicu
adanya kanker Rahim, menyebabkan penyakit menular seksual dan HIV/AIDS
(Lase, 2021).

Dalam rangka menanggulangi perkawinan dini pemerintah Indonesia
membuat  kebijakan untuk umur pernikahan. Pemerintah  Indonesia
mengharuskan anak-anak buat harus belajar sepanjang 12 tahun (Iskandar,
2022), mensosialisasikan  berartinya pembelajaran  kesehatan reproduksi,
terdapatnya program KB serta generasi berencana, PUG dalam pembangunan
nasional serta konsep KKG, berkolaborasi dengan organisasi wanita serta
organisasi keagamaan serta ormas sosialisasi pendewasaan umur menikah,

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License
BV

131 | Page




sosialisasi tentang parenting skill, serta pembuatan perda buat menghindari
pernikahan dini (Azwar, 2016).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan remaja
putri tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi adalah
mayoritas cukup sebanyak 35 orang (51%), dan minoritas kurang sebanyak 7
orang (11%). Peneliti menyarankan agar remaja putri lebih meningkatkan
pengetahuan tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi
(Lase, 2021). Selanjutnya hasil penelitian lainya menunjukkan bahwa “present a
mixed picture with regard to many other indicators, the risk of HIV and the risk of
neonatal, infant and early childhood mortality, for example, then reiterate the
adverse health consequences of early marriage among young women and
their children even after a host of confounding factors are confrolled” (Santhya,
2011).

Hal ini didukung oleh penelitian lain bahwa untuk memahami remaja tentang
pernikahan dini yang diharapkan dapat mengurangi risiko pernikahan yang
tidak siap secara fisiologis bagi wanita yang akan melakukan reproduksi dan
kesiapan mental untuk pasangan yang melakukan pernikahan dini (Sakung
dan Jufri, 2020).

Dengan demikian urgensi penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini ditinjau dari aspek
kesehatan/persalinan di SMAN 11 Kota Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta
sejumlah 972 orang. Teknik pengambilan sampel adalah simple Random
Sampling. Besar sampel yang didapatkan adalah 90 responden. Instrument
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode analisa data menggunakan
univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Tingkat pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini di SMAN 11
Kota Yogyakarta.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Total Seluruh Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang

Dampak Pernikahan Dini di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta

No Kategori Frekuensi (n) Presentase %
1. Baik 34 37.8%
2. Cukup 54 60,0%
3. Kurang 2 2.2%
Total 90 100%

mber data primer: Mei 2022
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Berdasarkan pada tabel 1 diketahui sebagian besar remaja memiliki
pengetahuan yang cukup tentang dampak pernikahan dini yaitu sebanyak 54
responden (60, 0%).

2) Tingkat pengetahuan remaja tentang pengertian dampak pernikahan dini di
SMAN 11 Kota Yogyakarta

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Total Seluruh Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang

Pengertian Dampak Pernikahan Dini di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta

No Kategori Frekuensi (n) Presentase %
1. Baik 35 38,9%
2. Cukup 41 45,6%
3 Kurang 14 15,6%
Total 90 100%

Sumber data primer: Mei 2022

Berdasarkan tabel 2 diketahui sebagian besar remaja  memiliki
pengetahuan yang cukup tentang pengertian dampak pernikahan dini yaitu
sebanyak 41 responden (45,6%).
3) Tingkat pengetahuan remaja tentang dampak pernikohan dini pada

persalinan di SMAN 11 Kota Yogyakarta

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Total Seluruh Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang
Dampak Pernikahan Dini Pada Persalinan di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta.

No Kategori Frekuensi (n) Presentase %
1. Baik 20 22,2%
2. Cukup 42 46,7%
3 Kurang 28 31.1%
Total 90 100%

Sumber data primer: Mei 2022
Berdasarkan pada tabel 7 diketahui sebagian besar remaja memiliki
pengetahuan yang cukup tentang dampak pernikahan dini pada persalinan
yaitu sebanyak 42 responden (46, 7%).
Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan remaja tentang dampak
pernikahan dini di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta yang terdiri dari 90
responden dengan menggunakan alat ukur berupa kuesioner maka dapat
diketahui frekuensi dan presentase yang dapat di analisa sebagai berikut:
1. Tingkat pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini di SMA
Negeri 11 Kota Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta
didapatkan hasil bahwa dari 90 responden yang diteliti diketahui “tingkat
pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini di SMA Negeri 11 Kota
Yogyakarta” menghasilkan kategori cukup 54 responden (60,0%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ulfah Nur Aisah (2017),

dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Pernikahan
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Dini Dengan Kejadian Pernikahan Dini Di Kacamatan Saptosari Kabupaten
Gunungkidul” yang menyatakan baohwa pengetahuan remaja tentang
pernikahan dini menghasilkan kategori cukup.

Hasil penelitian ini  bisa sejalan dikarnakan persamaan tingkat
pengetahuan cukup dan karakteristik responden yang diteliti adalah laki-laki
dan perempuan, mayoritas perempuan. Sedangkan pada penelitian ini tingkat
pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini dalom kategori cukup
dan karakteristik yang digunakan yaitu laki-loki dan perempuan, mayoritas
sampel yang digunakan adalah perempuan.

Menurut Notoadmodjo (2014), tingkat pengetahuan adalah hasil tahu
seseorang terhadap suatu objek mulai indra yang dimilikinya. Pengetahuan
seseorang fterhadap suatu objek mempunyai intensitas yang berbeda-beda.
Pengetahuan di bagi menjadi é fingkatan yaitu tahu, memahami, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Tingkat pengetahuan yang digunakan daloam
penelitian ini yaitu pada tingkat tahu artinya responden hanya mengingat
sesuatu yang pernah diketahuinya.

2. Tingkat pengetahuan remaja tentang pengertian dampak pernikahan dini
di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Kota Yoyakarta
didapatkan hasil bahwa dari 90 responden yang di teliti diketahui “fingkat
pengetahuan remaja tentang pengertian dampak pernikahan dini di SMA
Negeri 11 Kota Yogyakarta” menghasilkan kategori cukup 41 responden
(45,6%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dian Trirayaniani Lase (2021)
dengan judul “Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak
Pernikahan Dini Pada Kesehatan Reproduksi Di Desa Iraonolase Kacamatan
Gunungsitoli Alooa Kota Gunungsitoli” yang menyatakan bahwa pengetahuan
remaja tentang dampak pernikahan dini pada kesehatan reproduksi
menghasilkan kategori cukup (51%).

Hasil penelitian ini bisa sejalan dikarnakan persamaan  tingkat
pengetahuan dan jenis karakteristik sampel yang digunakan. Pada penelitian
Dian Trirayani Lase sampel tingkat pengetahuan dalam kategori cukup,
karakteristik sampel dalam penelitianya berjenis  kelamin  perempuan.
Sedangkan pada penelitian ini tingkat pengetahuan dalom kategori cukup,
mayoritas sampel yang digunakan adalah perempuan. Responden yang
pengetahuan nya cukup di karenakan responden hanya sekedar mengetahui
apa itu pernikahan dini tetapi tidak terlalu memahami apa yang menjadi
dampak-dampak pernikahan dini.

Dampak secara sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau
akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang, biasanya
mempunyai dampak tersendiri baik dampak positif maupun dampak negatif.
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Sedangkan pernikahan dini dapat didefinisikan sebagai ikatan lahir batin

antara seorang peria dan wanita yang sebagai suami istri dengan usia yang

belum matang dengan tujuan membentuk rumah tangga (Sibagariang, 2016).

3. Tingkat pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini pada
persalinan di SMA Negeri 11 Kota Yogyakarta.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Kota Yoyakarta
didapatkan hasil bahwa dari 90 responden yang di teliti diketahui “fingkat
pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini pada persalinan di SMA
Negeri 11 Kota Yogyakarta” menghasilkan kategori cukup 42 responden
(46,7%).

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Notoadmojo
(2012), faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya adalah usia.
Usiac mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola
pikirnya, sehinga pengetahuan yang diperoleh semakin baik.

Hasil penelitian lain menemukan bahwa “Delaying age of marriage among
young wives can lead to considerable gains in health care utilization and
children health in SSA and SWA if supported by policies that lessen supply
constraints and raise women's health empowerment” (Delprato and
Dkyeampong, 2017).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Riska Kamriani (2012),
dengan judul “"Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Resiko
Pernikahan Dini Terhadap Kehamilan Dan Persalinan Di SMA Negeri 1 Sinjai
Utara 2012" yang menyatakan bahwa pengetahuan remaja tentang dampak
pernikaohan dini pada kesehatan reproduksi menghasilkan kategori baik
(85.57%). Kemudian, hasil Penelitian ini tidak sejalan dikarenakan pada
penelitian Riska Kamriani adanya perbedaan karakteristik responden (usia
sampel) pada penelitian Riska Kamriani mayoritas usia sampel 17 tahun
sedangkan pada penelitian ini mayoritas usia sampel 16 tahun.

Menurut Sibagariang (2016), dampak pernikahan dini pada wanita yang
berusia kurang dari 20 tahun memiliki resiko yang lebih tinggi pada saat
melahirkan. Terdapat dua resiko yang dapat terjadi yaitu premature
merupakan melahirkan bayi pada usia kehamilan 37 minggu. Kekurangan
berbagai zat yang diperlukan saat pertumbuhan dapat mengakibatkan makin
tingginya kelahiran premature. Dan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah), berat
badan bayi kurang dari 2500 gram, remaja putri yang mulai hamil ketika kondisi
gizinya buruk beresiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dari hasil penelitian tentang tingkat pengetahuan remaja tentang dampak
pernikahan dini maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
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Pengetahuan remaja tentang dampak pernikahan dini mayoritas dengan
tingkat pengetahuan cukup sebanyak 54 responden (60%). Pengetahuan
remaja tentang pengertian dampak pernikahan dini terbanyak dengan tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 41 responden (45,6%). Pengetahuan remaja
tentang dampak pernikahan dini pada persalinan di SMAN 11 Kota Yogyakarta
terbanyak dengan tingkat pengetahua cukup 42 responden (60%).
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